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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perkembangan rasio Non-Performing Loan (NPL) sebagai 

indikator kualitas kredit dalam menilai kesehatan keuangan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selama 

periode 2020–2024. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan memanfaatkan 
data sekunder berupa laporan keuangan tahunan dan annual report perusahaan. Analisis dilakukan 

menggunakan rasio NPL yang dihitung berdasarkan perbandingan antara total kredit bermasalah 
dengan total kredit yang disalurkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio NPL Bank Mandiri 

mengalami tren penurunan dari 3,29% pada tahun 2020 menjadi 1,02% pada tahun 2023, kemudian 
meningkat menjadi 2,08% pada tahun 2024. Meskipun terjadi kenaikan pada tahun terakhir, seluruh 

nilai NPL selama periode penelitian masih berada di bawah batas maksimum 5% sebagaimana 

ketentuan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011, sehingga kualitas kredit Bank Mandiri 
tetap berada pada kategori sehat. Temuan ini menunjukkan bahwa Bank Mandiri mampu menjaga 

kualitas aset produktif dan mengendalikan risiko kredit selama periode pemulihan ekonomi 
pascapandemi. Penelitian ini memberikan gambaran mengenai perkembangan risiko kredit Bank 

Mandiri yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi manajemen, investor, regulator, dan peneliti 

dalam mengevaluasi kinerja kesehatan perbankan. 
 

Keywords: bank  mandiri; kesehatan keuangan; non-performing loan  

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 

10 Tahun 1998 tentang perubahan atas 

Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 

tentang perbankan, pembinaan dan 

pengawasan bank dilakukan oleh Bank 

Indonesia. Undang-undang tersebut lebih 

lanjut menetapkan bahwa : Bank wajib 

memelihara tingkat kesehatan bank sesuai 

dengan ketentuan kecukupan modal, kualitas 

aset, kualitas manajemen, likuiditas, 

rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang 

berhubungan dengan usaha bank, dan wajib 

melakukan kegiatan usaha sesuai dengan 

prinsip kehati-hatian. 

Isniar Budiarti (2017) Kredit 

bermasalah disebabkan oleh hambatan dari 

pihak bank dan nasabah. Menurut Hariyani 

(2018) Non Performing Loan (NPL) adalah 

rasio untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan bank.  

Bank merupakan lembaga intermediasi  

yang berperan menghimpun dan menyalurkan 

dana masyarakat. Salah satu indikator penting 

dalam menilai kualitas asset bank adalah Non 

Perfoming Loan (NPL) yang 

menggambarkan Tingkat kredit bermasalah. 

Semakin tinggi rasio NPL menunjukkan 

semakin besar Risiko kredit yang dihadapi 

bank sehingga dapat menurunkan 

profitabilitas dan kesehatan bank  (Kasmir, 

2019). 

Untuk penilaian bank, Menurut 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 

besarnya Rasio Non Performing Loan (NPL) 
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maksimum yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia adalah sebesar 5%. 

Berdasarkan Annual Report PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Tahun 2024, kualitas 

kredit Bank Mandiri terus mengalami 

perbaikan. Rasio NPL Gross berhasil diekan 

hingga sekitar 1% - 2%, yang menunjukkan 

efektivitas pengelolaan Risiko kredit di 

Tengah ketidakpastian ekono,I 

pascapandemi. Kondisi tersebut menjadi 

menarik untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan pendekatan rasio NPL 

berdasarkan laporan keuangan Perusahaan 

periode tahun 2020-2024. 

Penelitian ini dilakukan karena adanya 

permasalahan research gap atau hasil 

penelitian yang berbeda-beda. Research gap 

pertama dapat dilihat dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Fajari dan Sunarto 

(2021), Hantono (2020) serta Suryana dan 

Edison (2021) memperoleh hasil bahwa  

kesehatan keuangan perbankkan  dilihat 

dengan menggunakan rasio Non Performing 

Loan (NPL) sangat sehat. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh Asnawi dan 

Rate (2018) serta Herlina dkk. (2016) 

menunjukkan hasil bahwa  kesehatan 

keuangan perbankkan  dilihat dengan 

menggunakan rasio Non Performing Loan 

(NPL) kurang sehat. 

Selain itu, penelitian mengenai 

penilaian Kesehatan bank melalui rasio NPL 

telah banyak dilakukan, namun Sebagian 

besar menggunakan objek beberapa Bank 

BUMN atau bank konvensional secara 

umum. Penelitian yang secara khusus 

mengevaluasi perkembangan rasio NPL PT. 

Bank Mandiri selama periode pasca pandemi 

Covid-19 (2020-2024) masih relatif terbatas. 

Selain itu, terdapat perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya mengenai kategori Kesehatan 

bank berdasarkan rasio NPL sehingga 

diperlukan penelitian yang memberikan bukti 

empiris terbaru. 

Objek penelitian dalam penelitian ini 

adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, yang 

menerbitkan laporan keuangan dan terdaftar 

di lembaga IICG (Indonesian Institute for 

Corporate Governance) yang penulis ambil 

dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024. 

Pemilihan objek penelitian ini dilakukan 

karena laporan keuangan Bank Mandiri 

mudah diakses melalui IDX (Bursa Efek 

Indonesia). 

Penelitian ini penting dilakukan karena 

kualitas kredit merupakan indicator utama 

dalam menjaga stabilitas industry perbankan. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan 

informasi bagi manajemen Bank Mandiri, 

Investor, regulator, dan akademisi mengenai 

perkembangan Risiko kredit selama masa 

pemulihan ekonomi.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif dengan menganalisis 

rasio Non Perfoming Loan (NPL) PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk selama periode tahun 

2020 – 2024. Sumber data yang digunakan 

merupakan data sekunder berupa,  annual 

report PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, 

laporan keuangan tahunan, statistik 

perbankan Indonesia, dan Peraturan Bank 

Indonesia/OJK dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan dokumentasi.  

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah dengan menggunakan 

analisis rasio NPL dengan rumus berikut: 

𝑁𝑃𝐿 =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
 𝑥 100 % 
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Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DNDP/2024 untuk 

mengetahui kategori penentuan peringkat 

Non Performing Loan (NPL) dapat diketahui 

pada tabel  berikut : 

Tabel 1. Kategori Penentuan NPL 

NPL Kategori 

< 5% Sehat 

≥ 5% Tidak Sehat 

Periode 2020-2024 dipilih karena 

menggambarkan kondisi perbankan mulai 

dari masa pandemi Covid-19 hingga periode 

pemulihan ekonomi sehingga dapat 

menunjukkan perkembangan kualitas kredit 

Bank Mandiri secara komprehensif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Non Performing Loan PT. Bank 

Mandiri (persero) Tbk yang terdaftar pada 

lembaga IICG (Indonesian Institute for 

Corporate Governance) dalam kurun waktu 5 

(lima) tahun terakhir adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Sumber Data NPL PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk Periode 2020 s/d 2024 

(dalam miliar rupiah) 

 

Tabel 1.2 menunjukkan tingkat 

kesehatan keuangan pada PT Bank  Mandiri 

(Persero) Tbk dari tahun 2020 sampai dengan  

tahun 2024  menunjukkan kondisi keuangan  

ynag sehat. Dengan kata lain bahwa tingkat 

kesehatan keuangan PT Bank  Mandiri 

(Persero) Tbk selama kurun waktu 5 (lima) 

tahun terakhir dalam kondisi sehat dengan 

angka rata-rata rasio setiap tahun masih 

dibawah 5 %. 

 
Gambar 1. Tren Rasio NPL PT. Bank Mandiri 

(2020-2024) 

Berdasarkan Grafik 1., menunjukkan 

perkembangan rasio Non Performing Loan 

(NPL) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

selama periode 2020-2024. Rasio NPL 

mengalami tren penurunan dari 3,29% pada 

tahun 2020 menjadi 1,02% pada tahun 2023, 

yang menunjukkan adanya peningkatan 

kualitas kredit dan efektivitas pengelolaan 

risiko kredit perusahaan. Pada tahun 2024, 

rasio NPL meningkat menjadi 2,08%, namun 

masih berada di bawah batas maksimum 5% 

sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011. 

Dengan demikian, kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa kualitas aset 

produktif PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

selama periode penelitian tetap berada dalam 

kategori sehat. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rasio Non Performing Loan (NPL) PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk selama periode 2020-

2024 mengalami kecenderungan membaik, 

ditandai dengan penurunan rasio dari 3,29% 

pada tahun 2020 menjadi 1,02% pada tahun 

2023, sebelum meningkat menjadi 2,08% 

pada tahun 2024. Meskipun terjadi 

peningkatan pada tahun terakhir, seluruh nilai 

NPL selama periode penelitian tetap berada 

di bawah batas maksimum 5% sebagaimana 
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diatur dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 13/1/PBI/2011. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Bank 

Mandiri mampu menjaga kualitas kredit dan 

mengendalikan risiko kredit selama periode 

pengamatan. Oleh karena itu, berdasarkan 

indikator NPL, kualitas aset produktif Bank 

Mandiri berada dalam kondisi yang baik. 

Penelitian ini hanya menggunakan indikator 

NPL sehingga hasil yang diperoleh belum 

menggambarkan tingkat kesehatan bank 

secara menyeluruh. Penelitian selanjutnya 

disarankan mengombinasikan indikator lain, 

seperti Loan to Deposit Ratio (LDR), Return 

on Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), dan pendekatan Risk-Based Bank 

Rating (RBBR), agar penilaian kesehatan 

bank menjadi lebih komprehensif. 
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